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Abstract 

Pengalangan Village in Menganti Sub-district, Gresik Regency, possesses significant natural and human resource 

potential to support the development of educational-based agrotourism. Since 2019, the village government and 

BUMDes have transformed approximately 2.8 hectares of village land into an educational tourism area; however, 

its management still faces several challenges, including limited educational facilities, weak business 

administration, and suboptimal digital promotion. This community service program aims to enhance human 

resource capacity in managing educational tourism and the fresh market by strengthening production, managerial, 

and marketing aspects. The implementation methods consist of problem identification, program socialization, 

technical training, mentoring, technology application, and evaluation. The program resulted in the construction 

of a 210-hole hydroponic installation using the DFT/NFT system, six environmentally friendly freshwater fish 

ponds, and the diversification of local processed products. In addition, training on business management and SOP 

development improved MSME managerial competence by 75%, based on evaluation results. Digital marketing 

workshops also enhanced participants' skills in content creation and the use of social media for promotional 

activities. Overall, the program not only addressed the partners’ specific challenges but also strengthened 

economic diversification and improved community competencies, contributing to the development of a more 

independent and sustainable agrotourism village. 
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Abstrak 

Desa Pengalangan, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik memiliki potensi sumber daya alam dan manusia 

yang mendukung pengembangan agrowisata berbasis edukasi. Sejak 2019, pemerintah desa dan BUMDes 

mengembangkan lahan Tanah Kas Desa seluas ±2,8 hektar menjadi kawasan wisata edukasi, namun 

pengelolaannya masih terkendala keterbatasan fasilitas, lemahnya manajemen usaha, serta promosi digital yang 

belum optimal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dalam 

pengelolaan wisata edukasi dan fresh market melalui penguatan aspek produksi, manajemen, dan pemasaran. 

Metode pelaksanaan meliputi identifikasi masalah, sosialisasi, pelatihan teknis, pendampingan, penerapan 

teknologi, serta evaluasi. Program menghasilkan pembangunan instalasi hidroponik 210 lubang berbasis sistem 

DFT/NFT, enam kolam ikan terpal ramah lingkungan, serta diversifikasi produk olahan lokal. Selain itu, pelatihan 

manajemen usaha dan penyusunan SOP meningkatkan kemampuan manajerial UMKM sebesar 75% berdasarkan 

hasil evaluasi. Pelatihan promosi digital juga meningkatkan keterampilan pengelola dalam pembuatan konten dan 

pemanfaatan media sosial untuk pemasaran. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya menyelesaikan 

permasalahan spesifik mitra, tetapi juga memperkuat diversifikasi ekonomi dan meningkatkan kompetensi 

masyarakat sebagai upaya mewujudkan desa agrowisata yang mandiri dan berkelanjutan. 

Kata Kunci : agrowisata, hidroponik, ikan tawar, manajemen UMKM, promosi digital 
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1. Pendahuluan 

Desa Pengalangan, Kecamatan Menganti, Kabupaten 

Gresik memiliki potensi sumber daya alam dan 

manusia yang mendukung pengembangan ekonomi 

lokal berbasis agrowisata. Sejak 2019, Pemerintah 

Desa bersama BUMDes Pengalangan Sejahtera 

mengembangkan lahan Tanah Kas Desa seluas ±2,8 

hektar menjadi kawasan wisata edukasi dan fresh 

market yang menyediakan aktivitas petik buah, 

pembibitan tanaman, serta ruang usaha bagi 

kelompok PKK dan UMKM. Model pemberdayaan 

berbasis desa seperti ini terbukti efektif meningkatkan 

partisipasi masyarakat dan kesejahteraan keluarga 

sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai penelitian 

sebelumnya [1], [2], [3], [4]. 

Meskipun demikian, pengelolaan agrowisata masih 

menghadapi beberapa kendala. Ketersediaan fasilitas 

modern seperti instalasi hidroponik dan kolam 

perikanan belum optimal, padahal penguatan 

produktivitas dan peningkatan nilai tambah 

komoditas lokal terbukti dapat mendukung 

pendapatan masyarakat [5], serta teknologi budidaya 

hidroponik mampu meningkatkan efisiensi produksi 

di UMKM agribisnis [6]. Selain itu, pengelolaan 

manajemen usaha, pencatatan keuangan, dan 

penyusunan SOP masih terbatas, sejalan dengan 

temuan penelitian agribisnis dan perikanan yang 

menegaskan pentingnya analisis kelayakan usaha, 

efisiensi biaya, dan tata kelola pemasaran dalam 

meningkatkan keberlanjutan usaha [7], [8], [9], [10]. 

Pada aspek pemasaran, pengelola agrowisata belum 

memanfaatkan media sosial secara optimal. Dalam 

berbagai studi, strategi pemasaran digital terbukti 

meningkatkan jangkauan promosi, keputusan 

pembelian, dan daya saing UMKM, termasuk sektor 

pariwisata dan usaha desa [11], [12], [13], [14]. Hal 

ini menunjukkan perlunya penguatan kapasitas 

pengelola dalam memproduksi konten digital, strategi 

branding, serta optimalisasi media sosial sebagai 

sarana pemasaran. 

Urgensi program ini juga diperkuat oleh kebutuhan 

teknologi ramah lingkungan dalam budidaya 

perikanan, sebagaimana ditunjukkan bahwa kualitas 

air dan praktik budidaya berpengaruh besar terhadap 

produktivitas komoditas air tawar [15]. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi urban farming seperti 

hidroponik di kawasan perdesaan terbukti membuka 

peluang usaha baru dan meningkatkan pemanfaatan 

lahan [16]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tujuan kegiatan ini 

adalah meningkatkan kapasitas pengelolaan wisata 

edukasi dan fresh market melalui penguatan aspek 

produksi, manajemen usaha, serta pemasaran digital 

untuk mendukung kemandirian dan keberlanjutan 

agrowisata Desa Pengalangan. 

2. Metode Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di Desa Pengalangan, Kecamatan 

Menganti, Kabupaten Gresik selama empat bulan 

dengan melibatkan 22 peserta yang terdiri dari 

pengelola BUMDes, kelompok PKK, pelaku 

UMKM, pemuda karang taruna, dan pengelola fresh 

market. Metode pelaksanaan meliputi beberapa 

tahapan, yaitu 1) identifikasi masalah dan analisis 

kebutuhan melalui observasi, wawancara, dan FGD 

untuk memetakan tiga aspek utama sesuai Tabel 1, 

yaitu aspek produksi, manajemen, dan pemasaran, 

termasuk permasalahan minimnya fasilitas 

hidroponik dan kolam ikan, lemahnya dokumentasi 

manajemen, serta belum optimalnya penggunaan 

media sosial; 2) sosialisasi program kepada 

pemerintah desa dan masyarakat untuk menjelaskan 

tujuan kegiatan serta mendapatkan dukungan dalam 

penyusunan solusi pada ketiga aspek tersebut; 3) 

pelatihan teknis yang disesuaikan dengan Tabel 1, 

meliputi pelatihan aspek produksi berupa perakitan 

instalasi hidroponik DFT/NFT, pembangunan kolam 

ikan terpal, dan teknik budidaya; pelatihan aspek 

manajemen mencakup penyusunan SOP, pencatatan 

keuangan sederhana, dan penyusunan dokumen 

statis–dinamis; serta pelatihan aspek pemasaran 

berupa pembuatan konten, fotografi produk, 

copywriting, dan optimalisasi media sosial sebagai 

strategi promosi; 4) pendampingan dan implementasi 

teknologi yang dilakukan untuk memastikan solusi 

Tabel 1 diterapkan, termasuk pemasangan instalasi 

hidroponik 210 lubang, pembangunan enam kolam 

ikan terpal, pendampingan diversifikasi produk 

UMKM, dan penerapan strategi branding desa; serta 

5) evaluasi program menggunakan kuesioner skala 

Likert, observasi, dan wawancara untuk menilai 

indikator capaian pada Tabel 1, yang menunjukkan 

peningkatan kemampuan manajerial UMKM sebesar 

75%, meningkatnya keterampilan peserta dalam 

produksi hidroponik dan budidaya ikan, serta 

meningkatnya kemampuan peserta dalam pembuatan 

konten promosi digital. 
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Tabel 1. Metode Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM) 

Aktivitas Masalah Solusi  Pencapaian Indikator 
Aspek Produksi Agrowisata belum mempunyai fasilitas 

sistem pertanian urban sistem  

hidroponik berbasis pupuk organik 

Agrowisata belum mempunyai fasilitas  

budidaya perikanan air tawar ramah 

lingkungan 

Pembuatan instalasi pertanian 

hidroponik berbasis pupuk 

organik dan terbangunnya 

kolam budidaya ikan tawar 

yang ramah lingkungan 

Pelatihan dan terpasangnya instalasi 

pertanian hidroponik berbasis pupuk 

organik yang dapat dioperasikan 

dengan baik 

Pelatihan dan terbangunnya kolam 

budidaya ikan tawar yang ramah 

lingkungan dan dapat digunakan 

dengan baik 
Aspek 

Manajemen 

Pengelolaan operasional agrowisata 

oleh BumDes belum terdokumentasi 

dan terorganisis dengan baik 

Pengelola agrowisata diberi 

pelatihan penyusunan SOP dan 

dokumen statis maupun 

dinamis 

Terdapat peningkatan pemahaman 

pengelola agrowisata terhadap proses 

pengelolaan agrowisata yang baik, 

dengan menerapkan SOP yang sudah 

disusun. Manajemen pengelolaan 

eduwisata juga peningkatan 

kemampuan manajemen, pencatatan 

keuangan secara sistematis dan 

berkala. 
Aspek  

Pemasaran 
Agrowisata belum memanfaatkan 

media sosial digital dalam 

mempromosikan dan memviralkan 

wisata edukasi 

Agrowisata belum memiliki identitas 

visual yang dapat mempresentasikan 

keunikan dan potensi lokal desa 

Pengelola agrowisata diberi 

pelatihan promosi digital, 

pemanfaatan media sosial 

digital, cara membuat konten 

identitas visual produk 

Terdapat peningkatan kemampuan 

pengelola agrowisaata dalam 

melakukan promosi digital, 

kemampuan membuaat konten yang 

menarik 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini memaparkan hasil pelaksanaan dan 

implikasinya terhadap permasalahan mitra pada 

program Pemberdayaan Masyarakat oleh 

Mahasiswa (PMM).  Kegiatan yang dilaksanakan 

sebagai berikut  

 

3.1 Pelaksanaan Survei 

Survei lokasi dilakukan agar solusi yang ditawarkan 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Tim 

Pelaksana PMM UWP dan pengelola BumDes, PKK 

meninjau langsung lokasi agrowisata untuk 

menentukan lokasi pembangunan kolam ikan tawar 

dan tempat instalasi hidroponik., yang diilustrasikan 

lebih lanjut pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Survei Lokasi pada Program PMM  

3.2 Sosialisasi  Program Kerja Program 

Pemberdayaan Masyarakat oleh Mahasiswa 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di balai Desa 

Pengalangan Gresik yang dihadiri oleh Bapak 

Kepala Desa, PKK, Pengelola BumDes, UMKM dan 

Tim Pelaksana PMM. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mempresentasikan tujuan program Pemberdayaan 

Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM) yang diinisiasi 

oleh tim Universitas Wijaya Putra (UWP) kepada 

mitra.  Program Kerja yang disepakati disampaikan 

ke perwakilan warga pada saat pembukaan KKN 

sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Pembukaan KKN PPM dan menyampaian 

program kerjaTim UWP dengan Mitra  

 

3.3 Penyusunan Program Kerja Inisiatif 

Pemberdayaan Masyarakat oleh Mahasiswa 

(PMM). 

Hasil sosialisasi program yang telah disampaikan, 

kemudian disusun dalam program kerja sesuai 

kebutuhan mitra. Tim telah mengidentifikasi 

masalah utama yang dihadapi mitra.  Proses 

perumusan program kerja ini melibatkan usulan 

solusi yang berfokus pada pengadaan fasilitas dan 

peningkatan kemampuan pengelola agrowisata, dan 

pemanfaatan penggunaan media sosial produksi. 

Penyusunan rencana kerja ini bertujuan untuk 

membantu tim PMM UWP dan mitra dalam 

menyusun jadwal kegiatan yang disepakati bersama. 

 

3.4 Pelaksanaan Program Kerja  Pemberdayaan 

Kemitraan Masyarakat (PMM). 

Pelaksanaan Program Kerja Pemberdayaan 

Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM) dilakukan 

melalui tahapan sebagai berikut  

a. Pelatihan penanaman hidroponik dan pengadaan 

instalasi hidroponik dan kolam ikan tawar  
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Pelatihan penanaman hidroponik bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan ketrampilan praktis 

dalam budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah, 

melainkan media air kaya nutrisi. Peserta akan 

mempelajari berbagai sistem hidroponik, penyiapan 

media tanam, manajemen pemberian nutrisi, 

perawatan serta praktek budidaya nulai dari 

penyemaian sampai panen.  

Pelatihan budidaya ikan tawar juga diberikan oleh 

Tim PMM ke mitra. Tujuan dari pelatihan ini adalah 

untuk memberikan pengetahuan dan ketrampilan 

tentang teknik budidaya mulai persiapan kolam, 

pemilihan benih, pemberian pakan higga panen dan 

pemasaran hasil. Kemudian tim akan melakukan 

pengadaan instalasi hidroponik dan kolam ikan 

tawar. 

b. Peningkatan kemampuan di bidang manajemen 

Pengelola agrowisata juga dibekali dengan pelatihan 

penyusunan SOP. Pelatihan ini bertujuan agar 

pengelola agrowisata mempunyai kemampuan dan 

pemahaman konsep bisnis, penyusunan struktur 

organisasi dan job diskripsi, langkah menyusun SOP 

yang melibatkan partisipasi masyarakat dan 

pengelola, analisis pengelolaan keuangan dan 

operasional. Pelaatihan ini juga mencakup 

bagaimana sosialisasi, uji coba serta penerapan dan 

pemantauan SOP untuk memastikan semua aspek 

operasional agrowisata berjalan aman, teratur dan 

sesuai dengan standar mutu. dHal yang tak kalah 

penting adalah pelatihan penyusunan laporan 

keuangan yang baik. 

Gambar 3. Pelatihan dan Pendampingan Penyusunan SOP  

 

c. Peningkatan Kapasitas Pengelola agrowisata 

melalui Pelatihan Penggunaan Media Sosial 

Pelatihan penggunaan media sosial untuk pengelola 

agrowisata mencakup pembuatan konten menarik 

menggunakan foto dan vidio, strategi promosi 

berbasis media sosial, teknik pemasaran digital, dan 

bagaimana etika bermedia sosial dan bijak 

menggunakan media sosial. Pada pelaksanaan 

pelatihan juga dijelakan bahwa pemanfaatan media 

sosial sebagai media promosi harus dikelola dengan 

baik termasuk pengelolaan media sosial harus 

menggunakan strategi yang tepat. Pelaksanaan 

kegiatan pelatihan sebagaimana pada Gambar 4. 

 

 

 

Gambar 4. Peningkatan Kapasitas melalui Pelatihan 

 Penggunaan media sosial 

d. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Program 

Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM). 

Pemantauan dan evaluasi program Pemberdayaan 

Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM) dilakukan 

melalui beberapa kegiatan utama. Observasi 

lapangan langsung dilakukan untuk memastikan 

pelaksanaan program selaras dengan rencana kerja 

yang telah disepakati bersama. Ketua Tim Pelaksana 

PMM menugaskan mahasiswa secara bergiliran 

melakukan monitoring di lokasi mitra. Penerapan 

standar operasisonal prosedur selalu akan di evaluasi 

pelaksanaannya. Kemampuan pengelola agrowisata 

dalam mengelola media sosial. Penentuan target dan 

indikator terhadap penerapan SOP dan pengelolaan 

media sosial yang telah disepakati harus dilakukan 

monioring dan evaluaasi secara berkala. Tingkat 

kepatuah terhadap SOP, jumlah keluhan pengunjung 

terhadap layanan perlu mendapat perhatian dari 

pengelola agrowisata. Demian juga pengelolaan 

media sosial indikator yang telah ditetapkan perlu 

dievaluasi secara periodik, jumlah engagement, 

pertumbuhan jumlah pengikut , sentimen 

pengunjung terhadap hal yang positif dan negatif 

juga di evaluasi secara berkala. 

Tabel 2. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Program 

Aspek Sebelum Program Sesudah Program 

Aspek 

Produksi 

Tidak ada instalasi 

hidroponik; belum 

tersedia kolam ikan; 

keterampilan 

budidaya masih 

rendah 

Terpasang instalasi 

hidroponik 210 

lubang, dibangun 6 

kolam ikan terpal, 

kemampuan merakit & 

mengoperasikan 

hidroponik meningkat 

82%, keterampilan 

budidaya ikan 

meningkat 78% 

Aspek 

Manajemen 

Belum ada SOP; 

pencatatan keuangan 

tidak teratur; tidak 

ada perencanaan 

usaha 

Tersusun SOP 

operasional, laporan 

keuangan sederhana, 

dokumen statis–

dinamis; kemampuan 

manajerial UMKM 

meningkat 75% 

Aspek 

Pemasaran 

Pemanfaatan media 

sosial sangat 

terbatas; belum ada 

konten digital; 

belum memiliki 

identitas visual 

Peserta mampu 

membuat konten 

digital; kualitas konten 

meningkat 85%; 

pemanfaatan media 

sosial untuk promosi 

meningkat 88% 
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Gambar 5. Keberhasilan program Pemberdayaan Masyarakat 

oleh Mahasiswa (PMM) 

Gambar 5 menunjukkan peningkatan kompetensi 

peserta pada lima aspek utama program, yaitu 

hidroponik, budidaya ikan, manajerial UMKM, 

pembuatan konten digital, dan promosi melalui 

media sosial. Peningkatan tertinggi terlihat pada 

aspek promosi digital sebesar 88%, disusul 

kemampuan pembuatan konten digital sebesar 85%, 

yang menunjukkan efektivitas pelatihan dalam 

meningkatkan kemampuan peserta memanfaatkan 

media digital. Pada aspek produksi, keterampilan 

hidroponik meningkat 82% dan budidaya ikan 

meningkat 78%, seiring dengan pendampingan 

teknis dan pembangunan sarana fisik. Sementara itu, 

kemampuan manajerial UMKM meningkat 75% 

setelah peserta mendapatkan pelatihan penyusunan 

SOP dan pencatatan keuangan. Secara keseluruhan, 

grafik tersebut menunjukkan bahwa seluruh aspek 

program mengalami peningkatan signifikan, 

menandakan keberhasilan pendekatan pelatihan dan 

pendampingan yang diterapkan. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa 

Pengalangan berhasil meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam pengelolaan agrowisata melalui 

penguatan aspek produksi, manajemen, dan 

pemasaran. Pada aspek produksi, pembangunan 

instalasi hidroponik 210 lubang dan enam kolam 

ikan terpal disertai pelatihan teknis mampu 

meningkatkan keterampilan peserta dalam budidaya 

dengan kenaikan kompetensi mencapai 78–82%. 

Pada aspek manajemen, pelatihan penyusunan SOP, 

pencatatan keuangan sederhana, serta penyusunan 

dokumen operasional meningkatkan kemampuan 

manajerial UMKM sebesar 75%. Sementara pada 

aspek pemasaran, pelatihan digital marketing 

mampu meningkatkan kualitas konten digital 

sebesar 85% dan efektivitas promosi melalui media 

sosial sebesar 88%. Secara keseluruhan, program ini 

memberikan dampak nyata dalam memperkuat 

keberlanjutan agrowisata, meningkatkan 

kemandirian masyarakat, serta membuka peluang 

pengembangan ekonomi lokal berbasis wisata 

edukasi. Diharapkan kegiatan ini dapat terus 

dilanjutkan melalui pendampingan lanjutan dan 

kerja sama berkelanjutan antara perguruan tinggi, 

pemerintah desa, dan masyarakat. 

Keberhasilan program ini perlu ditindaklanjuti 

dengan beberapa langkah strategis. Pertama, 

pengelola BUMDes dan kelompok mitra disarankan 

untuk menjaga konsistensi operasional instalasi 

hidroponik dan kolam ikan melalui penjadwalan 

perawatan rutin, pencatatan produksi, serta 

pembaruan SOP sesuai dinamika lapangan. Kedua, 

perlu dibentuk tim kecil atau kader lokal yang 

bertanggung jawab sebagai champion di masing-

masing aspek produksi, manajemen, dan pemasaran 

agar transfer pengetahuan tetap berlanjut meskipun 

terjadi pergantian pengurus. Ketiga, pemanfaatan 

media sosial dan kanal digital lainnya sebaiknya 

diperkuat melalui kalender konten, kolaborasi 

dengan pelaku wisata atau komunitas fotografi, serta 

integrasi dengan marketplace untuk memperluas 

akses pasar. Keempat, kerja sama lanjutan dengan 

perguruan tinggi, dinas terkait, dan mitra CSR 

diharapkan dapat mendukung peningkatan skala 

usaha, pengembangan produk turunan, serta akses 

permodalan. Selain itu, penelitian lanjutan mengenai 

dampak ekonomi dan sosial program ini dalam 

jangka panjang penting dilakukan sebagai dasar 

perumusan model pemberdayaan agrowisata yang 

dapat direplikasi di desa lain. 
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